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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif deskriptif. Menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.  

B. Obyek Dan Subyek Penelitian 

Pemilihan lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempersempit 

ruang lingkup dalam pembahasan, supaya peneliti dapat lebih maksimal 

dalam meneliti obyek penelitian sehingga mampu menghasilkan beberapa 

fakta baru dari penelitian tersebut. Lokasi pada penelitian ini adalah PT. 

Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Magelang yang 

berlokasi di di Jl. Jenderal Ahmad Yani No. 2A Magelang. Alasan 

pemilihan lokasi adalah karena dengan sedikitnya Bank Syariah di Kota 

Magelang yang salah satunya adalah Bank Muamalat Indonesia KCP 

Magelang belum memiliki terobosan-terbosan baru dalam segi pelayanan 

bagi nasabahnya. Sedangkan subyek dalam penelitian ini adalah nasabah 

yang datang ke Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang yang akan 

melakukan transaksi. Lingkungan tempat bank melayani (Banking Hall 

Environment) sendiri adalah hal sepele yang jarang diperhatikan untuk 
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strategi pemasaran, padahal hal ini juga dapat mempengaruhi pandangan 

masyarakat yang datang ke bank untuk melakukan transaksi. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa sumber, 

antara lain sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuesioner untuk 

dibagikan  kepada nasabah Bank Muamalat KCP Magelang, dan 

wawancara kepada nasabah Bank Muamalat KCP Magelang sebagai 

penguat dari kuesioner yang dibagikan penulis dengan cara menggali 

informasi yang tidak didapat penulis dalam hasil kuesiner.  

2. Data Sekunder 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan dilakukan apabila data 

yang terkait dengan penelitian diberikan oleh bank misalnya jumlah 

nasabah pada tiap produk bank atau jumlah nasabah dalam jangka 

waktu tahun tertentu.  Apabila data yang terkait penelitian tidak 

diberikan oleh bank makan pengumpulan data tidak menggunakan data 

sekunder. Jadi data sekunder dalam penelitian ini bersifat sebagai 

pelengkap data primer saja. 
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D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Dalam penelitian ini populasi adalah semua nasabah yang datang 

dan akan memanfaatkan jasa pebankan di Bank Muamalat Indonesia 

KCP Magelang. 

2. Sampel  

  Merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut  (Sugiyono, 2010 : 118). Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini akan menggunakan Sampling Purposive dan 

Sampling Aksidental. Sampling aksidental yaitu teknik penentuan 

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 

dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data 

(Sugyiono, 1999 : 77). Sampling Purposive adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008 : 85 dalam 

Prasetyo, 2014). Kriteria dalam pengambilan Sampling Purposive yaitu 

nasabah tabungan yang menabung lebih dari 1 tahun, nasabah deposito 

yang sudah melakukan 2 kali periode deposito di Bank Muamalat 

Indonesia KCP Magelang. 

  Alasan penulis memilih kriteria nasabah deposito yang sudah  

melakukan  2 kali periode adalah dikarenakan keputusan pilih 

konsumen yang lebih dari dua  kali berarti nasabah sudah yakin untuk 

memilih produk pada Bank tersebut, apabila keputusan pilih nasabah 
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hanya satu kali bisa saja nasabah tersebut hanya mencoba-coba produk 

pada Bank tersebut. Sedangkan alasan penulis memilih nasabah 

tabungan dengan kriteria nasabah yang sudah menabung 1 tahun adalah 

karena dalam jangka waktu 1 tahun tersebut nasabah akan dapat 

merasakan keuntungan atau kelebihan dari produk pilihan mereka yaitu 

tabungan, sehingga nasabah dapat memutuskan apakah akan terus 

menabung di bank tersebut ataukah beralih ke bank lain. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Untuk dapat mengumpulkan data dan informasi secara lengkap, 

maka dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Kuesioner 

 Kuesioner/ angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 

2010 : 199). Adapun perolehan data kuesioner dalam penelitian ini 

bersifat tertutup, digunakan untuk mendapatkan data tentang dimensi-

dimensi Bank yang dianggap penting untuk nasabah. Dalam penelitian 

ini penullis akan menyebarkan angket kepada kurang lebih 60 

responden sebagai penilaian terhadap obyek yang akan diteliti, dengan 

model kuesioner yang terdiri dari empat (4) bagian pertanyaan dengan  

(10) butir pertanyaan di masing-masing bagian dengan. Dimana 

masing-masing bagian akan berisikan point-point pernyataan yang nanti 
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akan dijabarkan dalam lampiran kuesioner, poin-poin kuesioner sebagai 

berikut  : 

a. Information Center 

1) Petugas pelayanan nasabah 

2) Papan petunjuk 

3) Denah lokasi 

4) Kemampuan bank dalam memberikan informasi yang  

 dibutuhkan nasabah 

b. Layout 

1) Suasana tempat-tempat dalam bank 

2) Penataan perlengkapan dalam bank 

3) Hiasan supaya ruangan terkesan menarik 

4) Sarana hiburan dalam ruangan 

5) Tempat untuk memfasilitasi nasabah saat berkunjung 

6) Kerapian keseluruhan peralatan dalam ruangan 

c. Infrastructure 

1) Sarana untuk memfasilitasi nasabah 

2) Fasilitas ruangan 

3) Fasilitas benda/alat 

4) Fasilitas untuk dikonsumsi 

5) Fasilitas pendukung lainnya 

d. Keputusan pilih nasabah  

1) Pengelanan kebutuhan 
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2) Pencarian informasi 

3) Evaluasi alternatif 

4) Pembelian 

5) Perilaku sesudah membeli 

2. Wawancara 

   Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2010 : 194). Dalam penelitian ini 

wawancara mendalam digunakan untuk memperkuat kuesioner yang 

disebarkan peneliti kepada responden, sehingga informasi yang didapat 

bisa melengkapi apa yang dibutuhkan peneliti yang tidak ada di 

kuesioner. Pertanyaan wawancara daam penelitian ini terbagi menjadi 

dua poin besar, yang pertama terkait keputusan masyarakat untuk 

melakukan transaksi di Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang. Poin 

kedua adalah terkait dengan kualitas pelayanan dari Bank Muamalat 

Indonesia KCP Magelang kepada nasabah. 

    Dalam penelitian ini penulis akan mewawancarai karyawan dari 

Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang yang bertindak sebagai 

frontliner/ customer service (CS) dengan alasan dikarenakan CS dapat 

secara langsung berhubungan dengan nasabah/masyarakat yang datang 

sehingga akan dapat berpengaruh pada pelayanan bank itu sendiri dan 
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dapat dinilai langsung oleh nasabah/masyarakat yang datang. Selain 

CS, penulis juga mewawancarai 2 nasabah secara random, dengan 

alasan ingin mengetahui apa alasan yang mendasari keputusan mereka 

dalam memilih Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang serta ingin 

megetahui apa asumsi yang nasabah/masyarakat berikan terkait 

pelayanan dari Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang. 

F. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

 Adalah kondisi-kondisi atau karakteristik-karakteristik yang 

oleh peneliti dimanipulasi dalam rangka untuk menerangkan 

hubungannya dengan fenomena yang diobservasi. Karena fungsi 

variabel ini sering disebut variabel pengaruh, sebab berfungsi 

mempengaruhi variabel lain, jadi secara bebas berpengaruh 

terhadap variabel lain (Narbuko dan Achmadi, 2007 : 119). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

X1 :   Information center 

X2 :   Layout 

X3 :   Infrastructure 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Yaitu kondisi atau karakteristik yang berubah atau muncul 

ketika penelitian mengintroduksi, pengubah atau pengganti 

variabel bebas. Menurut fungsinya variabel ini dipengaruhi oleh 
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variabel lain, karenannya juga sering disebut variabel yang 

dipengaruhi atau variabel terpenuhi lain (Narbuko dan Achmadi, 

2007 : 119). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Y :   Keputusan Pilih Nasabah 

2. Definisi Operasional Variabel 

 Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini terdiri 

dari tiga indikator yaitu infrastrukture (X1), information center (X2) 

dan layout (X3). Sedangkan variabel terikat (dependent variable) dalam 

penelitian ini adalah keputusan pilih nasabah dalam memilih jasa 

perbankan syariah (Y). 

a. Information Center 

  Ketersediaan informasi yang memadai, seperti papan 

petunjuk papan pemberitahuan dan denah lokasi yang memadai, 

penjelasan dari petugas dan satpam, lokasi parkir, bilboard produk. 

Tujuan dari informasi adalah memotivasi nasabah pada ketertarikan 

langsung dan memberikan umpan balik ( Gautan N. Challagall dan 

Tasaduq A. Shervan 1996 : 47 dalam Aziz, 2001). 

b. Layout  

  Merupakan tata ruangan konter dan tempat tunggu serta 

tempat antrian. Layout ruangan sangat perlu diperhatikan guna 

memudahkan nasabah memperoleh kenyamanan dan keamanan 

dalam berhubungan dengan bank (Kasmir, 2004 : 150). 
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c. Infrastructure Bank 

  Adalah prasarana dan sarana yang dimiliki Bank, misal 

ketersediaan formulir, alat tulis, ruang tunggu, fotocopy (Aziz, 

2001). 

d. Keputusan Pengambilan Keputusan 

  Suatu keputusan (decision), melibatkan pilihan antara dua 

atau lebih alternatif tindakan (atau perilaku). Keputusan selalu 

mensyaratkan pilihan di antara beberapa perilaku yang berbeda 

(Setiadi, 2003 : 413). 

G. Teknik Analisis Data 

  Menurut Bogdan dalam (Sugiyono, 2010 : 427) menyatakan bahwa 

analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya di informasikan 

kepada orang lain. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan 

reliabilitas. 

a. Uji Reliabilitas (Reability)  

Yaitu keandalan pengukuran dengan menggunakan Alfa Cronbach 

adalah koefisien keandalan yang menunjukkan seberapa baiknya 

item/butir dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi satu 
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sama lain. Untuk menilai kestabilan ukuran dan konsisten 

responden dalam menjawab kuesioner. Kuesioner tersebut 

mencerminkan konstruk sebagai dimensi suatu variabel yang 

disusun dalam bentuk pertanyaan. Uji reliabilitas dilakukan secara 

bersama-sama terhadap seluruh pertanyaan (Noor, 2011 : 165). 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengukuran reliabilitas 

dengan one shot atau pengukuran sekali saja. Disini pengukuran 

hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 

pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. 

SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji 

statistik Cronbach Alpha (α) (Ghozali,2011 : 48). Suatu konstruk 

atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan Cronbach Alpha 

> 0,70 (Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2011 : 48). 

b. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor 

konstruk atau variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 

freedom (df)= n-2 dengan Alpha = 0,05 (Ghozali,2011 : 23). 
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2. Analisis Linear Berganda 

Analisis regresi linier adalah hubungan linier antara variabel dependen 

(x) dan variabel independen (y). Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel dependen (x) dan variabel 

independen (y) apakah memiliki hubungan positif atau negatif. 

Pada penelitian ini akan menggunakan analisis data dengan program 

IBM SPSS 22 untuk membuktikan hubungan antar variabel. 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis penelitian terdiri dari analisis regresi linear 

berganda dengan uji f, uji statistik t dan koefisien determinan.  

a. Uji f (Uji Signifikansi Simultan)  

Digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Taraf signifikasi 

menggunakan 0,05. Menentukan F hitung dan Ftabel, F hitung 

dapat dilihat dari tabel ANOVA (Priyatno,2010 : 83). 

b. R²  (Koefisien Determinan)  

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel 

independen (X1, X2,……Xn) secara serentak terhadap variabel 

dependen (Y). R
2
 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun 

prosentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 

independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya R
2
 sama 

dengan 1, maka prosentase sumbangan pengaruh yang diberikan 
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variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna 

(Mustafa, 1990 :139). 

c. Uji t (Uji Signifikansi Individual)  

Adalah untuk untuk menguji pengaruh varabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. Taraf signifikasi menggunakan 

0,05. Menentukan t hitung dan t tabel, t hitung dapat dilihat dari 

tabel coefficients (Priyatno,2010 : 86). 

H. Alat Analisis Data 

  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan alat analisis data IBM 

SPSS Statistics Versi 22 dengan Regresi Linear Berganda. 

I. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori hubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai 

masalah penting (Sugiyono, 2010 : 87). Penelitian ini memiliki dua 

variabel atau lebih, biasanya dirumuskan hipotesis yang berbentuk 

komparasi maupun hubungan. Oleh karena itu dalam meyusun hipotesis 

penelitian yang berbentuk hubungan maupun komparasi, perlu 

dikemukakan kerangka berfikir (Sugiyono, 2010 : 88). Kerangka berfikir 

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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                         Gambar 3.1 Kerangka Berfikir 

Keterangan : 

 Variabel Bebas (Independent Variable)  : Information Center, 

Layout & Infrastructure 

 Variabel Terikat (Dependent Variable)  : Keputusan Pilih 

Nasabah. 
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